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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dikemukakan simpulan sebagai 

berikut :  

 Tari Maengket merupakan tari tradisional yang secara turun-temurun 

dilaksanakan. Tari Maengket: maowey kamberu merupakan bagian dari salah satu 

babak tari Maengket. Tarian ini dilaksanakan secara turun-temurun oleh 

masyarakat suku Minahasa yang ada di desa Kaaruyan. Maengket: maowey 

kamberu jenis tari ritual yang pelaksanaanya pada saat musim panen.  

5.2 Saran  

1. Bagi masyarakat Kecamatan Mananggu pada umumnya dan masyarakat 

Minahasa  pada khususnya agar lebih memperhatikan budaya-budaya 

Minahasa yang ada di Kecamatan Mananggu. 

2. Bagi peneliti merupakan pengalaman dalam melakukan penelitian, hasil 

penelitian ini bisa di jadikan sebagai bahan bacaan peneliti selanjutnya. 
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B. Wawancara  

Nama  : Bpk Adolof Wayong 

Umur  : 54 Tahun 

Pekerjaan  : Menjabat sebagai kepala Dusun 

 

Nama : Yan Lengkong 

Umur  : 64 Tahun 

Pekerjaan : Ketua Lpm 

 

Nama : Cristian Mamangkey 

Umur  : 54 Tahun 

Pekerjaan :  Anggota Dewan 

 

Nama : Yan Luwuk 

Umur  : 54 Tahun 

Pekerjaan :  pelatih tarian Maengket 

 

Nama : Deki Momongan 

Umur  : 55 Tahu 

Pekerjaan :  Pendeta 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

1. Nama Bapak siapa ? usia dan pekerjaan bapak ? 

2. Pada tahun berapa desa Kaaruyan di bentuk ? 

3. Apakah tari Maengket ini berkembang setelah desa ini di bentuk atau 

sebelum desa ini di bentuk ? 

4. Berapa jumlah panari tari maengket ini ? 

5. Kira- kira kata maengket ini berasal dari kata apa ? 

6. Dari tahun berapa tari maengket mulai berkembang ? 

7. Apakah ada hal-hal yang akan terjadi apabila tari maengket ini tidak di 

laksanakan ? 

8. Mengapa tarian ini di katakan sebagai tarian ritual,di lihat dari segi 

syairnya atau geraknya? 

9. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap ritual tari maengket ini ? 

10. Property apa saja yang di gunakan pada saat pementasaan tari maengket 

dan alat music apa saja yang di gunakan untuk mengiringi tarian ini? 

11. Apakah dari ketiga babak tari maengket ini syair lagunya berbeda-beda 

dan memiliki arti yang berbeda-beda? 

12. Sebagai seorng pelatih tari maengket apakah ada kesulitan dan melatih 

tarian ini ? 

 

 


